
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO 

Hubungan antara Kebersyukuran 
dengan Stres Kerja Pada Driver GOJEK di 

Sidoarjo 
Oleh: 

Moh. Sigit Hikmawan  
Effy Wardati Maryam 

Progam Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu 
Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo  
Februari, 2024 



2 

Pendahuluan 
 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki memiliki 

ragam suku, etnis dan budaya. Keberanekaragaman ini lah yang 
dapat membuat cara hidup masyarakat di Negara Indonesia sangat 
bervariatif dan mempunyai ciri khas tertentu dan salah satu jenis 
pekerjaan tersebut adalah ojek online. Pekerjaan sebagai driver 
gojek berarti harus mengikuti peraturan yang diterapkan oleh 
perusahaan tersebut seperti skema insentif poin yang diberikan 
perusahaan kepada mitra-mitranya (driver) yang berubah setiap 
saat. Tekanan-tekanan yang terjadi ketika bekerja untuk menaati 
peraturan yang diterapkan oleh pemerintah serta pemberian skema 
insentif yang berubah-ubah menjadi beban kerja yang terkadang 
menimbulkan konfllik kerja terhadap sesama driver gojek . Akan 
tetapi, aturan-aturan yang dibuat oleh perusahaan beberapa ada 
yang harus memaksa driver untuk dapat bekerja lebih serta 
banyaknya pesaing antar driver, sehingga menimbulkan adanya 
stres kerja 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Adakah Hubungan antara 

Kebersyukuran dengan Stres Kerja pada 

Driver Gojek di Sidoarjo ? 
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Metode 

• Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
korelasional 

• Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala 
psikologi berupa skala model Likert  

• Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment 
dengan bantuan SPSS  
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Hasil 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara kebersyukuran dengan stres kerja pada Driver 
Gojek di Sidoarjo 
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Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, dimana 
nilai r = -0.320 dengan nilai signifikansi 0.000 (0.000 < 0.05). hasil 
tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara kebersykuran dengan stres kerja pada Driver 
Gojek di Sidoarjo. Jadi semakin tinggi kebersyukuran maka 
semakin rendah stres kerja yang dirasakan oleh driver, 
sebaliknya semakin rendah kebersyukuran maka akan semakin 
tinggi stres kerja yang dirasakan oleh driver Gojek 
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Temuan Penting Penelitian 

Temuan Penting dalam penelitian ini adalah 

Penelitian yang dilakukan pada Driver Gojek di Sidoarjo memiliki 
kebersyukuran dengan kategori sedang dengan presentase 81% 
dan stres kerja pada kategori sedang memiliki presentase 88%. 
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Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan ide-ide tentang 
variable lain yang memiliki sumbangan efektif lebih besar pada 

Driver Gojek, yang nantinya akan berguna sebagai acuan 
dalam penelitian selanjutnya 
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